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ABSTRAK 

RINI AGUSTINA, NPM : 1405160380, Analisis Current Ratio (CR) dan Debt 
to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Nindya 
Karya (Persero), Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara, 2018, Skripsi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  dan menganalisis 
tingkat kondisi keuangan pada PT Nindya Karya (Persero) periode 2011-2015 
berdasarkan rasio keuangan yang diukur dengan Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio dan Return On Equity yang dibandingkan dengan rata-rata industri.   

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan study dokumentasi. 
Pada penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keuangan yang diukur 
dengan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity pada PT 
Nindya Karya (Persero) periode 2011-2015 masih dikatakan kurang baik karena 
belum mencapai dari nilai rata-rata industri. 

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya tujuan utama yang ingin dicapai perusahaan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Bila 

perusahaan memperoleh laba berarti perusahaan tersebut berhasil mencapai 

tujuannya. Perusahaan yang mampu meningkatkan laba yang tinggi menarik para 

investor yang biasanya memfokuskan pada analisis profitabilitas sebelum 

melakukan investasi pada perusahaan. Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk 

menjaga kondisi profitabilitas perusahaan agar dapat stabil sehingga para investor 

tertarik untuk berinvestasi. 

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Return on equity 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh 

perusahaan bila diukur dari nilai ekuitas, dengan kata lain ROE merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan total ekuitas.   

Untuk mengetahui seberapa besar perusahaan membayar utangnya dapat 

dilakukan dengan analisis rasio solvabilitas. Rasio ini dimaksudkan untuk 

mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Dengan menggunakan lebih banyak hutang berarti memperbesar resiko yang di 

tanggung perusahaan. Begitu juga sebaliknya, dengan menggunakan lebih banyak 

hutang juga memperbesar tingkat pengembalian yang di harapkan. Rasio 



2 
 

 

solvabilitas yang umum digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar hutangnya adalah Debt to Equity Ratio (DER).   

Debt to Equity Ratio ( DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

total hutang dan total ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam ( kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 

lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang.   

Selain mengukur solvabilitas suatu perusahaan juga harus mampu 

memenuhi kewajiban finansialnya yang telah jatuh tempo dengan cara analisis 

rasio likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang berfungsi untuk menunjukkan 

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo. Current rasio  merupakan alat ukur bagi likuiditas. Current 

ratio adalah rasio antara aktiva lancar dibagi dengan utang lancar. 

PT Nindya Karya (Persero) adalah perusahaan BUMN yang menjalankan 

usaha dibidang Jasa Konstruksi, Enginering Procurement Construction (EPC) dan 

Investasi. Maksud dan tujuan perusahaan adalah berusaha dalam lapangan 

perencanaan bangunan, pemborongan, pengawasan pelaksanaan bangunan dan 

melakukan segala tindakan yang ada hubungannya dengan usaha tersebut. 

Berikut ini adalah data mengenai rasio Current ratio ( CR), Debt to Equity 

Ratio (DER dan Return on Equity ( ROE) pada PT Nindya Karya (Persero). 
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Tabel I.1 
Tabulasi  Data Current  Ratio (CR) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

 

Tahun Aktiva Lancar 
(Rp) 

Hutang Lancar 
(Rp) 

Current Ratio 
(CR) 

2011 1,185,934,694,127 1,086,626,316,432 109.14% 
2012 1,315,900,413,905 1,129,654,933,946 116.49% 
2013 1,574,043,681,959 1,493,976,530,308 105.36% 
2014 1,846,056,476,719 1,589,721,522,315 116.12% 
2015 2,810,929,462,693 2,399,819,092,850 117.13% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

Berdasarkan tabel I.1 Current ratio mengalami penurunan pada tahun 

2013 sebesar 105.36%, hal ini di sebabkan oleh meningkatnya aktiva lancar di 

tahun 2013 tidak sebanding dengan hutang lancar yang mengalami peningkatan 

pada tahun 2013. Dan pada tahun 2011 sebesar 109.14%, 2012 sebesar 116.49%, 

2014 sebesar 116.12%, 2015 sebesar 117.13% Current ratio mengalami 

peningkatan. Hal ini berarti semakin tinggi Current ratio maka semakn terjamin 

hutang-hutang perusahaan kepada kreditur. 

Tabel 1.2 
Tabulasi Data Dept to Equity Ratio (DER) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

 

Tahun Total Hutang 
(Rp) 

Total Ekuitas 
(Rp) 

Dept to Equity 
Ratio (DER) 

2011 1,179,224,186,325 196,554,566,052 599.95% 
2012 1,311,595,912,991 406,722,080,312 322.48% 
2013 1,614,029,199,258 497,389,457,880 324.50% 
2014 1,963,798,311,629 542,393,174,073 362.06% 
2015 2,889,661,674,788 608,668,576,712 474.75% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

Berdasarkan tabel 1.2 Dept to Equity Ratio mengalami penurunan pada 

tahun 2012 sebesar 322.48%. Hal ini di sebabkan oleh total hutang yang 
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meningkat pada tahun 2012 tidak sebanding dengan peningkatan total ekuitas di 

tahun yang sama yaitu tahun 2012. Dan pada tahun 2013 sebesar 324.50%, 2014 

sebesar 362.06%, 2015 sebesar 474.75% Dept to Equity Ratio mengalami 

peningkatan. Hal ini berarti, apabila Dept to Equity Ratio semakin tinggi maka 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba semakin rendah. Dan 

sebaliknya, semakin rendah Dept to Equity Ratio maka kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba semakin tinggi. 

Tabel 1.3 
Tabulasi Data Return On Equity (ROE) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

 

Tahun Laba Bersih 
(Rp) 

Total Ekuitas 
(Rp) 

Return On Equity 
(ROE) 

2011 14,461,296,138 196,554,566,052 7.36% 
2012 32,136,969,494 406,722,080,312 7.90% 
2013 41,667,377,568 497,389,457,880 8.38% 
2014 44,994,534,228 542,393,174,073 8.30% 
2015 68,624,370,724 608,668,576,712 11.27% 

Sumber : Data Laporan  Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

Berdasarkan tabel 1.3 Return On Equity mengalami peningkatan pada 

tahun 2011 sebesar 7.36%, 2012 sebesar 7.90%, 2013 sebesar 8.38%, 2015 

sebesar 11.27%. Dan mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 8.30%. Hal 

ini di sebabkan oleh laba bersih pada tahun 2014 mengalami peningkatan yang 

tidak sebanding dengan peningkatan total ekuitas di tahun yang sama yaitu pada 

tahun 2014. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil “ Analisis Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Rertun on Equity (ROE) Pada PT Nindya Karya (Persero)”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2013 terjadi penurunan Current Ratio yang menyebabkan 

bahwa perusahaan kurang baik dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. 

2. Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 Dept to Equity Ratio 

mengalami peningkatan yang menyebabkan semakin besar resiko yang 

ditanggung oleh perusahaan.  

3. Pada tahun 2014 menurunnya Return On Equity yang menunjukkan 

perputaran modal belum maksimal. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Mengingat dan menyadari adanya keterbatasan akan pengetahuan dan 

waktu serta agar memfokuskan penelitian ini sehingga tidak menyimpang dari 

yang diharapkan maka peneliti membatasi masalah hanya pada Current Ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE)  pada PT 

Nindya Karya (Persero) mulai tahun 2011 sampai dengan 2015. Hal ini 

disebabkan karena ketiga rasio tersebut penting bagi perusahaan, karena 

menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Khususnya untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor penting untuk mengetahui 

tingkat efisiensi perusahaan. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah :  

a. Apa yang menyebabkan Current Ratio (CR) menurun pada PT Nindya 

Karya (Persero)?  

b. Apa yang menyebabkan Debt to Equity Ratio (DER) meningkat pada PT 

Nindya Karya (Persero)?  

c. Apa yang meneyebabkan Return On Equity (ROE) menurun pada PT 

Nindya Karya (Persero)? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok 

permasalahan yang telah diuraikan di atas antara lain :   

a. Untuk mengetahui dan menganalisis Current Ratio (CR) pada PT Nindya 

Karya (Persero). 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Debt to Equity Ratio (DER) pada PT 

Nindya Karya (Persero). 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Return On Equity (ROE) pada PT 

Nindya Karya (Persero). 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut : 
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a. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti, khususnya 

pengetahuan mengenai bagaimana perusahaan mampu membayar 

hutangnya serta bagaimana perusaahan mampu meningkatkan 

keuntungannya.  

b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam 

bidang keuangan. 

c. Bagi calon investor, menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi sehingga dapat meminimalisasikan resiko 

bisnis yang mungkin akan terjadi.   

d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi serta bahan masukan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Current Ratio (CR) 

a. Pengertian Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan rasio  untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Perhitungan current ratio dilakukan dengan 

cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Current 

ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.  

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang 

dalam waktu singkat. Utang lancar merupakan kewajiban perusahaan jangka 

pendek. 

Menurut Kasmir (2010, hal. 134) Current ratio (CR) merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. 
 
Menurut Munawir (2004, hal. 72) Current ratio (CR) yaitu 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar  dengan hutang lancar. 
Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera 
dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek. 

 
Dari beberapa teori diatas, current ratio (CR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan membayar 
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kewajiban jangka pendeknya dengan perbandingan antara jumlah aktiva lancar 

dengan hutang lancar. 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR) 

Current ratio (CR) memiliki peranan yang sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas operasional perusahaan. Current ratio (CR) memberi banyak manfaat 

dan tujuan bagi perusahaan, baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen 

perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan seperti 

kreditor dan distributor atau supplier.  

Menurut Kasmir (2010, hal. 132-133) tujuan yang dapat dipetik dari  
current ratio (CR) adalah : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih. Artinya,kemampuan untuk membayar kewajiban yang 
sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah 
ditetapkan ( tanggal dan bulan tertentu ), 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur 
dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 
dibandingkan dengan total aktiva lancar, 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva 
lancar dikurangi sediaan utang yang dianggap likuiditasnya 
lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan, 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang, 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang, 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode, 
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8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang 
lancar, 

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang 
ada pada saat ini. 

 
Sedangkan manfaat current ratio (CR) adalah sebagai berikut : 

1) Bagi pihak luar perusahan seperti pihak penyandang dana 
(kreditor), investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio ini 
bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban kepada pihak ketiga, 

2) Bagi pihak distributor yaitu adanya kemampuan membayar 
mempermudah dalam memberikan keputusan untuk 
menyetujui penjualan barang dagangan secara angsuran. 

 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 

 
Current ratio (CR) dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Apabila 

perusahaan menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva 

lancar dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi 

perusahaan tersebut terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, 

rasio lancar bisa mengalami penurunan. 

Menurut Jumingan (2014, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi 
current ratio (CR) sebagai berikut:  

1) Surat-surat yang dimiliki dapat segera diuangkan 
2) Bagaimana tingkat pengumpulan piutang 
3) Bagaimana tingkat perputaran persediaan 
4) Membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar 
5) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya 
6) Membandingkan dengan rasio industri 

 
Sedangkan menurut Munawir (2004, hal. 72-73) faktor-faktor yang 

mempengaruhi current ratio (CR) adalah: 
1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
2) Data tren daripada aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka 

waktu 5 atau lebih dari waktu ke waktu 
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3) Syarat yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 
perusahaan dalam penjualan barang 

4) Nilai sesungguhnya dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan 
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang 
tersebut sudah harus terjadi dan sulit ditagih, sehingga nilai 
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang di 
laporkan 

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai 
persediaan semakin turun maka aktiva lancar yang besar (terutama 
ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin likuiditas 
perusahaan 

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 
sekarang dan yang akan datang, yang mungkin adanya over 
investement dalam persediaan 

7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa yang mendatang, makin besar 
kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan 
adanya rasio yang besar pula 

8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri 
barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa). 

 
Dari uraian di atas, maka current ratio yang mengalami kenaikan akan 

menyebabkan perusahaan mampu menjamin hutang kepada kreditur, tetapi untuk 

pihak perusahaan semakin tinggi current ratio dapat diartikan perusahaan 

kelebihan aktiva / ada laba yang tidak optimal. 

d. Pengukuran Current Ratio (CR) 
 

Current ratio ( CR) dilakukan dengan cara membandingkan antara total 

aktiva lancar dengan utang lancar. Dalam mengukur current ratio yang penting 

bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar dengan utang jangka pendek 

melainkan harus dilihat hubungannya atau perbandingannya yang mencerminkan 

kemampuan mengembalikan utang. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur current ratio adalah 

sebagai berikut: 
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1) Menurut Sartono (2010, hal. 116) 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar
Utang Lancar

  
2) Menurut Munawir (2004, hal. 104) 

Current Ratio  = 
Aktiva Lancar
Hutang lancar

 

Current ratio yang tinggi belum tentu menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya juga tinggi. Dalam 

menganalisis current ratio perlu diperhatikan apakah yang menyebabkan rasio 

lancar tersebut tinggi, jika yang menyebabkan rasio lancar tersebut tinggi adalah 

piutang atau persediaan. Maka untuk memenuhi kewajiban lancarnya perusahaan 

harus terlebih dahulu melakukan penagihan atas piutang atau menjual persediaan 

agar diperoleh kas untuk membayar kewajiban lancar tersebut. 

2. Dept to Equity Ratio (DER) 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi sebagian atau seluruh utang-

utangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek dengan dana yang berasal 

dari total modal dibandingkan dengan besarnya jumlah utang perusahaan tersebut. 

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas 

dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan 

sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya dan apabila semakin tinggi Debt to 

Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total 

ekuitas, juga akan menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan 

terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko perusahaan semakin besar.  
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Menurut Kasmir (2010, hal. 157-158) “Debt to equity ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas”. 

 Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, 

termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang”. 

Sedangkan menurut Munawir (2004, hal. 239) Debt to equity 
ratio yaitu rasio antara total hutang dengan modal sendiri. Rasio 
ini menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 
yang dijadikan jaminan hutang. Bagi perusahaan makin besar 
rasio ini akan semakin menguntungkan, tetapi bagi pihak bank 
makin besar rasio ini berarti semakin besar resiko yang 
ditanggung atas kegagalan perusahaan yang mungkin terjadi.  

 
Dari beberapa teori diatas, Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar hutang yang diberikan oleh para 

kreditur kepada perusahaan, dengan membandingkan total hutang dengan modal 

sendiri. 

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 

sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi 

perusahaan. Pihak manajemen harus pandai mengatur rasio kedua modal tersebut. 

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahan 

guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan 

ini tergamtung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
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Menurut Kasmir (2010, hal. 153-154) adapun tujuan perusahaan dengan 
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor), 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga), 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal, 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva, 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, 
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 
Sementara itu manfaat dari Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 
 
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiaban kepada pihak lainnya, 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga), 
3) Untuk menganilis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal, 
4) Untuk menganilis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang, 
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva, 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 
 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)  
 

Masalah Debt to equity rqtio (DER) merupakan masalah yang penting bagi 

setiap perusahaan, karena baik buruknya Debt to equity ratio akan mempunyai 

efek yang langsung terhadap keuangan perusahaan. Debt to equity ratio 

merupakan salah satu alat ukur struktur modal atau solvabilitas. 
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Menurut Sjahrial (2007, hal. 236) struktur modal suatu perusahaan 
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: 

1) Tingkat penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti 
memiliki aliran kas yang relatif stabil pula, maka akan 
menggunakan utang lebih besar dari pada perusahaan dengan 
penjualan yang tidak stabil. 

2) Struktur aktiva 
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar 
dapat menggunakan utang dalam jumlah besar akan lebih 
mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. 

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar 
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi 

4) Kemampuan menghasilkan laba periode sebelumnya  
Perusahaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan 
sebelum menggunakan hutang atau penerbitan saham baru. 

5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak  
Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki 
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap 
yang berasal dari utang. 

6) Skala perusahaan  
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah 
memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti 
perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula. 

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro  
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual 
saham dan obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat 
untuk menjual obligasi atau saham adalah pada saat tingkat 
bunga pasar sedang rendah dan pasar modal sedang bullish. 

 
Menurut Munawir (2004, hal. 81) faktor yang mempengaruhi solvabilitas 

yaitu: 
a. Adanya understated (dicatat terlalu kecil) terhadap depresiasi 

mengakibatkan keuntungan perusahaan dalam tahun-tahun 
pertama kelihatan baik karena biaya depresiasi yang kecil 
tetapi dalam jangka panjang akhirnya perusahaan tidak dapat 
memperoleh kembali aktiva tetapnya, 

b. Jatuh tempo dari hutang jangka panjang yang tidak 
diperkirakan (direncanakan) dengan baik, sehingga pada saat 
jatuh tempo perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 

c. Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah hutang lebih 
besar daripada modal sendiri, 
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d. Pada waktu terjadi tendensi inflasi dan perusahaan 
menggunakan perhitungnan harga pokok historis sehingga 
harga pokok kelihatan lebih rendah. 
 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat penjualan, 

struktur aktiva, jatuh temponya hutang jangka panjang dan struktur modal akan 

sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya debt to equity ratio karena faktor 

tersebut yang akan mempengaruhi efek langsung terhadap keuangan perusahaan.  

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 
 

Debt to equity ratio ( DER) merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur Debt to equity ratio 

adalah: 

1) Menurut Sartono (2010, hal. 121) 

Debt to Equity Ratio = 
Total utang

Total modal sendiri
 

2) Menurut Kasmir (2010, hal. 158) 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang (Debt)

Ekuitas (Equity)
 

Semakin tinggi Debt to equity ratio menunjukkan semakin tinggi 

komposisi utang perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri sehingga 

berdampak besar pada beban perusahaan terhadap pihak luar karena akan 

meningkatkan solvabilitas perusahaan. 
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3. Return on Equity (ROE) 

a. Pengertian Return on Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) adalah salah satu rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi 

pemilik atau investor. Return on equity (ROE) sangat bergantung pada besar 

kecilnya perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang 

relatif kecil, sehingga return on equity yang dihasilkan kecil, begitu pula 

sebaliknya untuk perusahaan besar. 

Menurut Jumingan (2014, hal. 229) “Return on equity (ROE) yaitu rasio 

antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri”. 

 Rasio ini menunjukkan produktivitas dari dana-dana pemilik perusahaan 

didalam perusahaannya sendiri. Rasio ini juga menunjukkan rentabilitas dan 

efisiensi modal sendiri. Makin tinggi rasio ini akan semakin baik karena posisi 

modal pemilik perusahaan akan semakin kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang 

semakin baik”.  

Menurut Kasmir ( 2010, hal. 204 ) menyatakan bahwa : Return on 
equity merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya. 
 
Sedangkan menurut Munawir (2004, hal. 240-241) menyatakan 
bahwa: Return on equity (ROE) yaitu rasio antara laba bersih 
setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
produktivitas dari dana-dana pemilik perusahaan didalam 
perusahaannya sendiri.   
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Dari beberapa teori diatas, return on equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih yang dibiayai dari modal sendiri dengan membandingkan 

antara laba bersih dengan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini akan semakin baik 

karena posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat. 

b. Tujuan dan Manfaat Return on Equity (ROE) 

Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan atau laba, perusahaan 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return on Equity. Perusahaan memiliki beberapa tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai.  

Menurut Kasmir (2010, hal. 197-198) adapun tujuan return on equity 
adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu, 

b) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 
c) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri, 
d) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh dari return on equity adalah: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode, 

b) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu, 
c) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri, 
d) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Equity (ROE) 

Pimpinan perusahaan dalam hal ini adalah manajer keuangaan untuk dapat 

meningkatkan besarnya rasio Return on equity dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, dengan ditingkatkannya faktor-faktor yang 

mempengaruhinya maka rasio Return on Equity pun akan meningkat pula.  
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Menurut Syamsuddin (2007, hal. 65) faktor-faktor yang 
mempengaruhi return on equity, yaitu keuntungan atas 
komponen-komponen sales (net profit margin), efisiensi 
penggunaan aktiva (total assets turnover), serta penggunaan 
leverage (debt ratio). 

  
Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 37) faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi sebagai berikut: 
1) Profit margin 

Yaitu perbandingan antara net operating income dengan net 
sales dinyatakan dalam persentase. 

2) Turnover of operating assets 
Yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu 
periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan 
membagi antara net sales dengan operating assets. 

 
Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang mempengaruhi 

return on equity (ROE) adalah keuntungan atas net profit margin dan assets 

turnover, dimana profit margin dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi 

perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya 

dengan sales. 

d. Pengukuran Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan dalam 

menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas. Return on equity juga dapat 

dijadikan indikator untuk menilai efektifitas manajemen dalam menggunakan 

pembiayaan ekuitas untuk mendanai operasi dan menumbuhkan perusahaannya. 

Adapun rumus yang dipakai oleh Return on Equity (ROE) adalah: 

1) Menurut Sartono (2010, hal. 124)  

 Return on Equity (ROE) = 
Laba setelah pajak

Modal sendiri
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2) Menurut Syamsuddin (2007, hal 65)  

Return on Equity (ROE) = 
Net profit after taxes
Stockholders equity

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini menjelaskan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Laporan keuangan merupakan sumber data yang dapat dijadikan 

sebagai informasi keuangan perusahaan yang dapat menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan 

keungan yang diolah dan dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan yang 

digunakan adalah rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas dan rasio Profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendawati (2017) 

yang mengatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak mempunyai kontribusi 

terhadap Return on Equity (ROE). Hal ini dikarenakan peningkatan current ratio 

menunjukkan adanya indikasi penggunaan dana yang tidak efisien, karena adanya 

modal kerja yang menganggur.  

Dan Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai kontribusi terhadap Return 

on Equity (ROE). Hal ini akibat dari bertambahnya hutang diikuti dengan 

kenaikan modal sendiri yang lebih besar dari pada kenaikan hutang, dengan 

perkataan lain dari segi struktur modal perusahaan lebih banyak menggunakan 

modal sendiri disbanding modal asing. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka kerangka berpikir 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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               Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

PT Nindya Karya 

Laporan Keuangan 

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas 

Current Ratio Debt to Equity 
Ratio 

Rasio Profitabilitas 

Return On Equity 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini  

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan 

penelitian yang hanya mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan 

menafsirkan data dengan melakukan perbandingan antara teori-teori dengan data 

yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang lengkap tentang permasalahan 

penelitian. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

gambaran tentang Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Equity Pada PT Nindya Karya.  

B. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Current ratio 

dan Debt to equity ratio terhadap Return on equity ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar asset lancar perusahaan yang tidak efisien dan 

seberapa besar modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang untuk mengukur 

profitabilitas yang diukur dengan rasio return on equity, defenisi dari penelitian 

tersebut adalah : 

1. Current Ratio (CR) 

Current ratio (CR) yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan 

hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek. 
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Menurut Munawir (2004, hal. 104) rumus yang digunakan untuk 

mengukur Current ratio (CR) adalah sebagai berikut: 

Current Ratio  = 
Aktiva Lancar
Hutang lancar

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri dengan 

membandingkan antara total hutang dengan modal sendiri. Dengan kata lain, rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan hutang. 

Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus yang digunakan untuk mengukur 

Debt to equity ratio adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total utang

Total modal sendiri
 

3. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 

untuk menunjukkan kemampuan dari ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Konsep return on equity yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perbandingan laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.  

Menurut Kasmir (2010, hal. 204) Return on equity  dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Return on Equity (ROE) = 
Earning After Interest and Tax

Equity
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C. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Nindya Karya (Persero) periode 2011-2015 

yang beralamatkan Jl. SM. Raja Medan Amplas. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Novenber 2017 sampai dengan 

selesai. Adapun rincian waktu penelitian adalah sebagai berikut: 

No Jenis 
Kegiatan 

Bulan 
November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan 
data                                         

2 Pengajuan 
Judul                                         

3 Penulisan 
Proposal                                         

4 Bimbingan 
Proposal                                         

5 Seminar 
Proposal                                         

6 Perbaikan 
Proposal                                         

7 Pengumpulan 
Data                                         

8 Bimbingan 
Skripsi                                         
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D. Jenis data dan sumber pengumpulan data 

a. Jenis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dimana 

data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang ada pada laporan 

keuangan (neraca dan laba rugi).  

b. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang 

telah ada. Contoh Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi 

perusahaan, situs web dan seterusnya. 

Maka data yang digunakan oleh penulis adalah data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi berupa dokumentasi, seperti laporan keuangan PT Nindya 

Karya (Persero). 

E. Populasi dan sampel penelitian 
 
1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT 

Nindya Karya (Persero). 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah laporan keuangan PT Nindya Karya (Persero) periode 2011-

2015 

F. Teknik pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 

dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang terkait dengan masalah atau data 

penelitian seperti laporan keuangan perusahaan dan informasi lain yang berkaitan 

dengan analisis current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on equity.  

G. Teknik analisis data 

Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik data yang dilakukan degan cara 

mengumpulkan data, mengklarifikasikan data, menjelaskan dan menganalisis 

sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 

diteliti.  

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data penelitian sebagai 

berikut: 

1. Melihat data laporan keuangan PT Nindya Karya yang terdiri dari 

laporan neraca dan laba rugi, untuk mengetahui asset lancar, hutang 

dan modal perusahaan. 

2. Menganalisis current ratio, debt to equity ratio dan return on equity 

lalu membandingkan dengan teori.  

3. Menganalisis yang menyebabkan meningkatnya debt to equity ratio 

pada PT Nindya Karya. 

4. Menarik kesimpulan dari setiap analisis.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian  

1. Profil Singkat Perusahaan 

PT Nindya Karya (Persero) adalah perusahaan BUMN yang menjalankan 

usaha dibidang Jasa Konstruksi, Enginering Procurement Construction (EPC) dan 

Investasi. PT Nindya Karya (Persero) pada awalnya merupakan sebuah 

perusahaan hasil nasionalisasi dari Belanda bernama N.V. Nederlands 

Aannemings Maastchappy (NEDAM) v/h Fa.H. Boersma yang berdiri di tahun 

1877. Seiring dengan Pembebasan Irian Barat dan terbitnya Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 tahun 1958, semua perusahaan Belanda yang masih tersisa di wilayah 

Indonesia dinasionalisasi menjadi perusahaan milik negara. Nasionalisasi 

NEDAM menjadi perusahaan Indonesia dilakukan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 59 tahun 1961, yang kemudian berganti nama menjadi 

Perusahaan Negara (PN) Nindya Karya. 

Sebagai perusahaan konstruksi nasional berpengalaman, berbagai macam 

proyek telah dikerjakan PT Nindya Karya (Persero), diantaranya pembangunan 

irigasi dan bendungan, dermaga, bangunan industri dan EPC, bandara, rumah 

sakit, apartemen dan hotel, bangunan komersial, jalan raya dan tol, jalan layang 

dan jembatan, bangunan olahraga, bangunan pendidikan, dan berbagai bangunan 

komersial lainnya. PT Nindya Karya (Persero) sungguh-sungguh bekerja cepat 

serta berkualitas cermat untuk memenuhi kepuasan pelanggan dengan berorientasi 

pada kerjasama saling menguntungkan dan tumbuh bersama mitra kerja. PT 



26 
 

Nindya Karya (Persero) senantiasa meningkatkan kinerja dimasa yang akan 

datang dan memberikan kontribusi bagi pembangunan dan perekonomian negara. 

2. Analisis Deskriptif 

Sesuai dengan analisis yang peneliti gunakan, maka data yang diperlukan 

berupa laporan keuangan PT Nindya Karya (Persero) dari tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2015. Data ini diperoleh dari data laporan keuangan dalam bentuk 

neraca dan laporan laba-rugi. Kemudian data laporan keuangan tersebut dianalisis 

dengan menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio, rasio 

solvabilitas yang diukur dengan  debt to equity ratio, dan rasio profitabilitas yang 

diukur dengan return on equity.  

a. Rasio Likuiditas PT Nindya Karya (Persero) 

Rasio likuiditas merupakan rasio mengenai kemampuan perusahaan dalam 

membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 

1) Current ratio 

Current ratio merupakan rasio yang pada umumnya digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam membayar segala hutang jangka 

pendeknya yang telah jatuh tempo.  

Adapun rumus current ratio adalah sebagai berikut: 

Current Ratio  = 
Aktiva Lancar
Hutang lancar

 

Sebelum melakukan perhitungan current ratio PT Nindya Karya (Persero), 

berikut ini adalah tabel yang menunjukkan total aktiva lancar dan total hutang 
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lancar yang digunakan dalam menghitung current ratio perusahaan pada tahun 

2011 sampai dengan 2015. 

Tabel IV.1 
Perkembangan Current  Ratio (CR) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

 

Tahun Aktiva Lancar 
(Rp) 

Hutang Lancar 
(Rp) 

Current Ratio 
(CR) 

2011 1,185,934,694,127 1,086,626,316,432 109.14% 
2012 1,315,900,413,905 1,129,654,933,946 116.49% 
2013 1,574,043,681,959 1,493,976,530,308 105.36% 
2014 1,846,056,476,719 1,589,721,522,315 116.12% 
2015 2,810,929,462,693 2,399,819,092,850 117.13% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

Perhitungan : 

1. 2011 
 

Current Ratio  = 
1,185,934,694,127
1,086,626,316,432

 = 1.0913914712 = 109.14% 

2. 2012 

Current Ratio  = 
1,315,900,413,905
1,129,654,933,946

 = 1.1648693547 = 116.49% 

3. 2013 

Current Ratio  = 1,574,043,681,959
1,493,976,530,308

 = 1.0535933129 = 105.36% 

4. 2014 

Current Ratio  = 
1,846,056,476,719
1,589,721,522,315

 = 1.1612451935 = 116.12% 

5. 2015 

Current Ratio  = 
2,810,929,462,693
2,399,819,092,850

 = 1.1713089004 = 117.13% 
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Gambar IV.1 

Grafik Data Current Ratio 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat fenomena perkembangan current 

ratio pada PT Nindya Karya (Persero) terjadi penurunan pada tahun 2013 sebesar 

105.36%, ini dikarenakan peningkatan jumlah aktiva lancar tidak sebanding 

dengan peningkatan hutang lancar yang menyebabkan current ratio menurun, ini 

berrati perusahaan belum mampu membayar kewajibannya kepada kreditur..   

b. Rasio Solvabilitas PT Nindya Karya (Persero) 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang dimana besarnya jumlah 

utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika 

dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. 

1) Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menggambarkan sampai sejauh 

mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar dan 

merupakan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. 

 

 

109,14%

116,14%

105,36%

116,12% 117,13%
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CURRENT RATIO
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Adapun rumus debt to equity ratio adalah sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang (Debt)

Ekuitas (Equity)
 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan total hutang dan total modal 

sendiri pada PT Nindya Karya (Persero) yang digunakan dalam menghitung debt 

to equity ratio pada tahun 2011 sampai dengan 2015. 

Tabel IV.2 
Perkembangan Dept to Equity Ratio (DER) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

 

Tahun Total Hutang 
(Rp) 

Total Ekuitas 
(Rp) 

Dept to Equity 
Ratio (DER) 

2011 1,179,224,186,325 196,554,566,052 599.95% 
2012 1,311,595,912,991 406,722,080,312 322.48% 
2013 1,614,029,199,258 497,389,457,880 324.50% 
2014 1,963,798,311,629 542,393,174,073 362.06% 
2015 2,889,661,674,788 608,668,576,712 474.75% 

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

Perhitungan: 

1. 2011 
 
Debt to Equity Ratio = 

1,179,224,186,325
196,554,566,052

 = 5.9994749041 = 599.95% 

2. 2012 

Debt to Equity Ratio = 1,311,595,912,991
406,722,080,312

 = 3.224796431= 322.48% 

3. 2013 

Debt to Equity Ratio = 
1,614,029,199,258
497,389,457,880

 = 3.2450008212= 324.50% 
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4. 2014 

Debt to Equity Ratio = 
1,963,798,311,629
542,393,174,073

 = 3.6206176728= 362.06% 

5. 2015 

Debt to Equity Ratio = 
2,889,661,674,788
608,668,576,712

 = 4.7475124975= 474.75% 

 

 

Gambar IV. 2 

Grafik Data Debt to Equity Ratio 

Dari data diatas pada tahun 2013 sebesar 324.50%, 2014 sebesar 362.06% 

dan 2015 sebesar 474.75% s debt to equity ratio mengalami peningkatan. Artinya 

perusahaan dibiayai oleh hutang karena jumlah hutang lebih besar dari ekuitas. 

Bagi perusahaan semakin tinggi debt to equity ratio maka semakin besar resiko 

yang akan diperoleh perusahaan dengan kata lain laba yang diperoleh perusahaan 

akan semakin rendah sehingga perusahaan tidak mampu membayar seluruh 

kewajiban dengan modal sendiri untuk melunasinya dan akan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan yang tidak baik dimasa yang akan datang. 

 

599,95%

322,48% 324,50%
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c. Rasio Profitabilitas PT Nindya Karya (Persero) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan, hal ini di tunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjulaan dan pendapatan investasi.  

1) Return on Equity 

Return on equity merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

Adapun rumus return on equity adalah sebagai berikut: 

Return on Equity (ROE) = 
Laba setelah pajak

Modal sendiri
 

Berikut ini adalah data  laba setelah pajak atau laba bersih dan modal 

sendiri ata ekuitas pada PT Nindya Karya (Persero) periode 2011 sampai dengan 

2015 yang digunakan untuk menghitung return on equity 

Tabel 1V.3 
Perkembangan Return On Equity (ROE) 

PT. Nindya Karya (Persero) 
Tahun 2011-2015 

Tahun Laba Bersih 
(Rp) 

Total Ekuitas 
(Rp) 

Return On Equity 
(ROE) 

2011 14,461,296,138 196,554,566,052 7.36% 
2012 32,136,969,494 406,722,080,312 7.90% 
2013 41,667,377,568 497,389,457,880 8.38% 
2014 44,994,534,228 542,393,174,073 8.30% 
2015 68,624,370,724 608,668,576,712 11.27% 

Sumber : Data Laporan  Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 
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Perhitungan: 

1. 2011 
 

Return on Equity (ROE) = 
14,461,296,138
196,554,566,052

 = 0.0735739516 = 7.36% 

2. 2012 

Return on Equity (ROE) = 
32,136,969,494
406,722,080,312

 = 0.0790145681 = 7.90% 

3. 2013 

Return on Equity (ROE) = 
41,667,377,568
497,389,457,880

 = 0.0837721335 = 8.38% 

4. 2014 

Return on Equity (ROE) = 
44,994,534,228
542,393,174,073

 = 0.0829555687 = 8.30% 

5. 2015 

Return on Equity (ROE) = 
68,624,370,724
608,668,576,712

 = 0.1127450526 = 11.27% 

 

Gambar IV. 3 

Grafik Data Return on Equity 

Dari data diatas return on equity mengalami penurunan pada tahun 2014 

sebesar 8.30%. Hal ini disebabkan oleh laba bersih pada tahun 2014 mengalami 

7,36% 7,90% 8,38% 8,30%

11,27%

2011 2012 2013 2014 2015

RETURN ON EQUITY
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peningkatan yang tidak sebanding dengan peningkatan total ekuitas di tahun yang 

sama yaitu pada tahun 2014. Hal ini berarti perusahaan belum mampu melakukan 

perputaran modal yang maksimal.  

B. Pembahasan 

Suatu rasio yang berdiri sendiri tidak akan mempunyai makna berarti 

tanpa adanya angka pembanding. Misalkan suatu nilai profit margin tertentu baru 

dapat dikatakan baik apabila angka ini dibandingkan dengan suatu standar, 

misalnya rata-rata industri. Dengan demikian, suatu rasio akan bermakna apabila 

telah dibandingkan dengan suatu standar atau angka pembanding. 

Tabel IV. 4 
Penilaian Kondisi Nilai Keuangan pada PT Nindya Karya (Persero) 

Periode 2011-2015 
 

Tahun Current Ratio 
(CR) 

Debt to Equity 
Ratio (DER) 

Return on 
Equity (ROE) 

2011 109.14% 599.95% 7.36% 
2012 116.49% 322.48% 7.90% 
2013 105.36% 324.50% 8.38% 
2014 116.12% 362.06% 8.30% 
2015 117.13% 474.75% 11.27% 

Rata-rata Rasio 112.85% 416.75% 8.64% 
Rata-rata Industri 200% 90% 40% 

Keterangan  Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik 
Sumber : Data diolah dari Laporan  Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) 

1. Analisis current ratio pada PT Nindya Karya (Persero) 

Current ratio pada tahun 2011 sebesar 109.14%, artinya setiap Rp 1 

hutang lancar dijamin atau ditanggung oleh Rp 1.0914 aktiva lancar. Tingginya 

tingkat Current Ratio dikarenakan perusahaan memiliki aktiva lancar yang lebih 

besar dari pada jumlah utang lancar.  
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Pada tahun 2012 sebesar 116.49%, artinya setiap Rp 1 hutang lancar 

dijamin atau ditanggung oleh Rp 1.1649 aktiva lancar. Persentasi pada tahun 2012 

lebih tinggi jika dibandingkan persentasi pada tahun 2011. Hal ini dikarenakan 

pada tahun 2012 aktiva lancar mengalami peningkatan. Walaupun demikian 

hutang lancar pada tahun 2012 mengalami peningkatan ini berarti perusahaan 

belum mampu membayar hutang lancarnya.   

Pada tahun 2013 current ratio sebesar 105.36%, artinya setiap Rp 1 

hutang lancar dijamin atau ditanggung oleh Rp 1.0536 aktiva lancar. Jika di 

bandingkan dengan persentasi pada tahun 2011 dan 2012  pada tahun 2013 

current ratio mengalami penurunan yang artinya perusahaan belum mampu 

membayar kewajiban jangka pendeknya karena peningkatan aktiva lancar yang 

juga diikuti dengana peningkatan hutang lancar.  

  Pada tahun 2014 sebesar 116.12%, artinya setiap Rp 1 hutang lancar 

dijamin atau ditanggung oleh Rp 1.1612 aktiva lancar. Persentasi pada tahun 2014 

mengalami peningkatan yang tinggi dari tahun 2013. Hal ini dikarenakan pada 

tahun 2014 aktiva lancar mengalami peningkatan. Walaupun demikian  hutang 

lancar pada tahun 2014 juga mengalami peningkatan itu berarti perusahaan belum 

mampu membayar hutang lancarnya. 

Pada tahun 2015 current ratio sebesar 117.13%, artinya setiap Rp 1 

hutang lancar dijamin atau ditanggung oleh Rp 1.1713 aktiva lancar. Persentasi 

pada tahun ini mengalami peningkatan yang lebih baik dibandinng persentasi 

tahun-tahun sebelumnya. Walaupun demikian perusahaan belum mampu 

membayar kewajibannya, hal ini dikarenakan aktiva lancar pada tahun 2015 
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mengalami peningkatan yang juga diikuti dengan hutang lancar yang meningkat 

pula.  

Jika dilihat dengan nilai rata-rata current ratio pada PT Nindya Karya 

(Persero) periode 2011 sampai dengan 2015 belum bisa dikatakan baik karena 

masih dibawah rata-rata industri sebesar 200%. Hal ini berarti selama tahun 2011 

sampai dengan 2015 perusahaan dianggap tidak bisa memanfaatkan harta 

perusahaan dalam menutupi kewajiban perusahaan atau belum mampu membayar 

hutang lancarnya dan tidak dapat memberikan konstribusi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan laba perusahaan.  

Rasio lancar merupaakn rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban jangka pendeknya. Perhitungan rasio lancar dilakukan 

dengan cara membandingkan total aktiva lancar dengan total hutang lancar. 

Menurut Kasmir (2010, hal. 134) current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rhamadana dan 

Triyonowati (2016) mengatakan bahwa secara keseluruhan rata-rata current ratio 

PT.H.M Sampoerna Tbk dari tahun 2010-2014 memiliki kinerja yang kurang 

baik. Menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak cukup memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek. 

2. Analisis debt to equity ratio pada PT Nindya Karya (Persero) 

Debt to equity ratio pada tahun 2011 sebesar 599.95%, ini menunjukkan 

bahwa kreditur menyediakan Rp 5.9995 untuk setiap Rp 1 yang disediakan 



36 
 

pemegang saham. Tingginya nilai debt to equity ratio dikarenakan total hutang 

yang tinggi tidak sebanding dengan modal perusahaan. 

Pada tahun 2012 debt to equity ratio sebesar 322.48%, ini menunjukkan 

bahwa kreditur menyediakan Rp 3.2248 untuk setiap Rp 1 yang disediakan 

pemegang saham. Persentasi pada tahun 2012 lebih kecil dari pada tahun 2011. Ini 

berarti kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba lebih besar karena 

meningkatnya modal lebih besar dari pada meningkatnya jumlah hutang. 

Pada tahun 2013 debt to equity ratio sebesar 324.50%, ini menunjukkan 

bahwa kreditur menyediakan  Rp 3.2450 untuk setiap Rp 1 yang disediakan 

pemegang saham. Persentasi pada tahun 2013 lebih besar dibandingkan tahun 

2012. Ini berarti kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba lebih kecil 

karena lebih besar jumlah hutang dibandingkan dengan modal. 

Pada tahun 2014 debt to equity ratio sebesar 362.06%, ini menunjukkan 

bahwa kreditur menyediakan Rp 3.6206 untuk setiap Rp 1 yang disediakan 

pemegang saham. Persentasi pada tahun 2014 lebih tinggi dibandingkan dengan 

tahun 2012 dan 2013. Ini berarti kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

semakin kecil karena lebih besar jumlah hutang jika dibandingkan dengan modal. 

 Pada tahun 2015 debt to equity ratio sebesar 474.75%, ini menunjukkan 

bahwa kreditur menyediakan Rp 4.7475 untuk setiap Rp 1 yang disediakan 

pemegang saham. Persentasi pada tahun 2014 lebih besar dibandingkan tahun 

2012, 2013 dan 2014. Ini berarti kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

semakin rendah karena jumlah hutang lebih besar dari jumlah modal.   

Jika dilihat dengan nilai rata-rata debt to equity ratio  pada PT Nindya 

Karya (Persero) periode 2011 sampai dengan 2015 perusahaan masih dianggap 



37 
 

kurang baik karena berada diatas rata-rata industri yaitu sebesar 90%. Hal ini 

berarti selama tahun 2011 sampai dengan 2015 pendanaan yang disediakan 

kreditur lebih besar dari modal sendiri sehingga sumber dana yang berasal dari 

pinjaman atau hutang tidak efektif dalam menghasilkan laba.  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan berapa bagian 

dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk seluruh hutangnya. 

Perhitungan rasio ini dilakukan dengan membandingkan antara total hutang 

dengan modal sendiri.  

Menurut Jumingan (2014, hal. 227) debt to equity ratio yaitu rasio antara 

total hutang dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan beberapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sarikadarwati dan Nina 

(2016) yang mengatakan bahwa DER menunjukkan perubahan yang tidak 

konsisten, terjadi kenaikan dan penurunan pada sub-sektor Farmasi periode 2008-

2012 dan rata-rata rasio profitabilitasnya setiap tahunnya menunjukkan trend yang 

mengalami kenaikan dan oenurunana dari tahun ke tahun walaupun kecil. 

Penggunaan hutang yang tinggi akan meningkatkan beban Bungan pada 

perusahaan, sehingga dapat memicu adanya risiko kebangkrutan pada perusahaan. 

3. Analisis return on equity ratio pada PT Nindya Karya (Persero) 

Return on equity pada tahun 2011 sebesar 7.36%, ini menunjukkan bahwa 

tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sebesar 7.36%. 

Tingginya tingkat return on equity dikarenakan lebih besar modal perusahaan 

dibandingkan dengan laba bersih.   
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Pada tahun 2012 sebesar 7.90%, ini menunjukkan bahwa tingkat 

penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sebesar 7.90%. 

Persentasi pada tahun 2012 lebih tinggi dibandingkan dari tahun 2011. Walaupun 

demikian perusahaan belum mampu menggunakan modalnya secara efisien 

sehingga jumlah laba lebih besar dari pada jumlah modal. 

Pada tahun 2013 sebesar 8.38%, ini menunjukkan bahwa tingkat 

penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sebesar 8.38%. 

Persentasi pada tahun 2013 lebih besar dari tahun 2011 dan 2012. Walaupun 

demikian perusahaan belum cukup efisien dalam menggunakan modalnya untuk 

menghasilkan laba perusahaan karena besarnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan tidak sebanding dengan modal perusahaan. 

 Pada tahun 2014 return on equity sebesar 8.30%, ini menunjukkan bahwa 

tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sebesar 8.30%. 

Persentasi pada tahun 2014 lebih rendah dari pada tahun 2013 hal ini berarti 

return on equity mengalami penurunan. Penurunan ini disebabkan oleh 

peningkatan laba bersih yang tidak sebanding dengan peningkatan total ekuitas. 

Hal ini menunjukkan perusahaan kurang efektif dalam mengelola modal yang 

mengakibatkan kinerja perusahaan kurang baik. 

Pada tahun 2015 return on equity sebesar 11.27%, ini menunjukkan bahwa 

tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sebesar 

11.27%. Persentasi pada tahun 2015 adalah persentasi yang paling besar 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Walaupun demikian perusahaan 

belum cukup efisien dalam menggunakan modalnya untuk menghasilkan laba 
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perusahaan dikarenakan meningkatnya laba yang juga diikuti dengan 

meningkatnya modal yang tinggi.  

Jika dilihat dengan nilai rata-rata return on equity  pada PT Nindya Karya 

(Persero) periode 2011 sampai dengan 2015 menujukkan kondisi yang  kurang 

baik bagi perusahaan karena masih dibawa rata-rata industri. Hal ini berarti 

selama tahun 2011 sampai dengan 2015 perusahaan belum mampu menggunakan 

modalnya untuk menghasilkan laba bagi perusahaan 

Return on equity merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari 

ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Perhitungan rasio ini 

dilakukan dengan membandingkan antara laba bersih dengan total modal sendiri. 

Menurut  Sartono (2010, hal. 124) return on equity rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2016) yang 

mengatakan bahwa adapun nilai ROE dari tahun 2012-2014 yang mempengaruhi 

total skor yang diperoleh PT Indofarma (Persero) Tbk karena tidak mencapai 

bobot nilai maksimal yaitu sebesar 20 menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

masih kurang baik dalam tingkat pengembalian saham kepada para investornya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada laporan keuangan PT 

Nindya Karya (Persero) periode 2011 sampai dengan 2015 maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa rasio likuiditas yang 

diukur dengan menggunakan current ratio pada PT Nindya Karya (Persero) 

masih dianggap kurang baik karena masih dibawah nilai rata-rata industri 

yaitu sebesar 200%. Hal ini menunjukkakn bahwa perusahaan belum 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga berdampak 

kepada laba perusahaan yang juga akan menurun. 

2. Jika dilihat dari rasio solvabilitas yang diukur dengan menggunakan debt to 

equity ratio pada PT Nindya Karya (Persero)  mengalami peningkatan 

mulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 dan perusahaan masih 

dianggap kurang baik karena nilai debt to equity ratio diatas nilai rata-rata 

industri yaitu 90%. Hal ini dikarenakan jumlah hutang lebih besar dari 

ekuitas sehingga semakin besar resiko yang akan diperoleh dari 

perusahaan. 

3. Jika dilihat dari rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

return on equity  pada PT Nindya Karya (Persero) periode 2011-2015 

menunjukkan kondisi yang kurang baik karena nilai return on equity  masih 

dibawah rata-rata industri yaitu sebesar 40%. Ini disebabkan kenaikan 
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jumlah hutang yang tidak sebanding dengan kenaikan jumlah ekuitas dan 

kurang efektif perusahaan dalam melakukan perputaran modal yang 

maksimal.  

B. Saran  

Beberapa saran yang mungkin dapat diberikan guna membantu PT Nindya 

Karya (Persero) untuk dijadikan bahan pertimbangan dimasa yang akan datang, 

antara lain: 

1. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan rasio likuiditas agar dapat 

melakukan peningkatan terhadap aktiva perusahaan untuk menjamin 

kewajiban lancarnya. 

2. Perusahaan diharapkan mampu menurunkan nilai rasio sovabilitas yang 

diukur dengan menggunakan debt to equity ratio pada setiap tahunnya agar 

perusahaan mampu mendapatkan laba yang semakin  tinggi. 

3. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas sebaiknya perusahaan mampu 

melakukan perputaran modal yang maksimal dengan cara meningkatkan 

kegiatan operasinal agar laba yang dihasilkan lebih besar. 
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